Psikoborneo, Vol 4, No 1, 2016:58-65 ISSN: 2477-2674/2477-2666

HUBUNGAN ORIENTASI MASA DEPAN DAN DUKUNGAN ORANG TUA DENGAN
MINAT MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN TINGGI

Muhammad Asep Nurrohmatulloh!

Program Studi Psikologi
Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Mulawarman Samarinda

ABSTRACT. This study aims to determine the relationship between future orientation and parental support with
the interest in continuing study in tertiary institutions at students of SMKN 1 Samarinda class XII. The research
method used is a quantitative method. The sample in this study were 76 people. The data collection method uses
a scale of future orientation, a scale of parental support, and an interest scale with a Likert scale model. The
collected data were analyzed using the Kendall tau analysis test with the help of the Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) program 20.0 for Windows 7. The results of the first analysis obtained a correlation
coefficient value of 0.619 which means that there is a fairly strong positive relationship between future
orientation and interest in continuing studies to College. The results of the second analysis obtained the value of
the correlation coefficient between parental support with an interest in continuing study to college of 0.463
which means there is a weak positive relationship. The results of the third analysis have a significance value of
0,000, meaning that there is a relationship between future orientation and parental support with an interest in
continuing study to college.

Keywords: Interest in Continuing Study in Higher Education, Future Orientation and Parental Support.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dan dukungan
orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa-siswi SMKN 1 Samarinda kelas XII.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 76 orang.
Metode pengumpulan data menggunakan skala orientasi masa depan, skala dukungan orang tua, dan skala minat
dengan model skala likert. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji analisis kendall tau dengan bantuan
program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 20.0 for Windows 7. Hasil analisis pertama diperoleh
nilai koefisien korelasi 0,619 yang berarti terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara orientasi masa depan
dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hasil analisis kedua diperoleh nilai koefisien korelasi antara
dukungan orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 0,463 yang berarti terdapat
hubungan positif yang lemah. Hasil analisis ketiga terdapat nilai signifikansi sebesar 0.000, artinya ada hubungan
antara orientasi masa depan dan dukungan orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Kata kunci: Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi, Orientasi Masa Depan dan Dukungan Orang Tua.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi saat ini sudah sangat pesat. Hal ini
menuntut manusia di dalamnya untuk selalu

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar tidak tertinggal. Pengetahuan perlu
ditambah, diperbaharui, dan disesuaikan dengan
kemajuan pengetahuan dan teknologi. Perguruan
tinggi memberikan peluang bagi peserta didik untuk

bisa mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Markum (2007) mengemukakan bahwa,

pendidikan tinggi diselenggarakan untuk menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik atau profesional
yang dapat menerapkan, mengembangkan atau
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi serta
kesenian. Oleh karena itu, perguruan tinggi sebagai
satuan  pendidikan  yang  menyelenggarakan
pendidikan tinggi sangat memberikan peranan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pada umumnya, yang memiliki minat untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah siswa
SMA, tetapi pada saat ini siswa SMK pun memiliki
minat yang cukup tinggi untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Berdasarkan wawancara awal pada
tanggal 6 sampai 8 April 2015 di dua Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri dan satu Sekolah
Menengah Kejuruan Swasta di Kota Samarinda, pada
SMKN 7 Samarinda, terdapat 5 dari 10 siswa-siswi
kelas XI yang di wawancarai menyatakan untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Kemudian
berdasarkan hasil jumlah kelulusan siswa dalam dua
tahun terakhir, terdapat 40% siswa-siswi Yyang
memilih untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Pada SMK Bhakti Loa Janan di Samarinda,
terdapat 4 dari 10 siswa-siswi kelas XI yang di
wawancarai memiliki minat untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Sedangkan dari hasil jumlah
kelulusan siswa dalam dua tahun terakhir terdapat
30% siswa-siswi yang memilih untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi.

Kemudian di SMKN 1 Samarinda, terdapat 7
dari 10 siswa-siswi kelas Xl yang di wawancarali
menyatakan memiliki minat untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Sedangkan pada jumlah
kelulusan siswa dalam dua tahun terakhir, terdapat
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50% siswa-siswi yang memilih untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil
wawancara dari ketiga sekolah tersebut, dengan
demikian penulis memilih SMKN 1 Samarinda untuk
dijadikan sebagai sampel untuk keperluan penelitian
ini.

Minat merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan keberhasilan seseorang baik dalam hal
studi, pekerjaan maupun aktivitas yang lain
(Rokhimah, 2015). Banyak ahli yang mengemukakan
pendapatnya mengenai minat yang berbeda-beda,
namun pada dasarnya semua itu merupakan pendapat
yang saling melengkapi satu sama lain. Minat
menurut  Djamairah  (2002) vyaitu merupakan
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa aktifitas. Seseorang yang
berminat  terhadap suatu aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan
rasa senang, dengan kata lain minat berkaitan dengan
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan pada
dasarnya merupakan penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri.

Muhibbin Syah (2011) mengemukakan bahwa
minat adalah kegairahan yang tinggi, kecenderungan
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh
karena itu, sesuatu yang menarik bagi seseorang tentu
akan membangkitkan minatnya dan mencerminkan
hubungan dengan kepentingannya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8
April 2015 kepada RN dan AK yang merupakan salah
satu siswa di SMK Negeri 1 Samarinda memiliki
minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi,
RN mengatakan melanjutkan studi selepas sekolah
sangat penting untuk menunjang keberhasilan di

bidang pekerjaannya nanti. Kemudian AK
berpendapat bahwa  melanjutkan  pendidikan
merupakan salah satu keputusan yang akan
memberikan kontribusi bagi kehidupan di masa

depannya ataupun meraih cita-cita yang diinginkan.
Orientasi masa depan adalah gambaran siswa
mengenai masa depannya. Apabila seorang siswa
memiliki  tujuan untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, maka mereka akan merencanakan
suatu upaya untuk mencapainya. Seperti mengikuti



Psikoborneo, Vol 4, No 1, 2016:58-65

bimbingan  belajar, mencari informasi, dan
membentuk kelompok belajar. Pada akhirnya, siswa
akan dapat menilai sejauh mana dirinya akan berhasil
mencapai tujuannya untuk masuk ke perguruan tinggi
yang diinginkan. Seperti yang disampaikan oleh
Nurmi  (1989), bahwa orientasi masa depan
merupakan suatu proses yang terdiri atas tiga tahapan,
motivasi, perencanaan, dan evaluasi.

Berdasarkan keterangan dari RN dan AK,
mereka mengatakan bahwa sudah memiliki tujuan
yang jelas selepas lulus dari sekolah, maupun dari
perguruan tinggi. Dengan melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, diharapkan akan menambah
kemampuan mereka dalam bidang pengetahuan
maupun skill yang dibutuhkan, sehingga mereka
dapat mewujudkan masa depan yang selama ini
diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Indriyanti (2013) yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan yang tinggi akan menjadi bekal
untuk masa depan siswa dalam menjalani karir di
dunia kerja maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Orientasi masa depan tentunya merupakan
suatu hal yang penting bagi siswa-siswi untuk
merancang kehidupannya kelak. Untuk mendorong
mereka menuju keinginannya, dibutuhkan adanya
dukungan dari orang tua. Dukungan dari orang tua
sangat diperlukan oleh siswa-siswi. Keluarga harus
berperan aktif dalam perubahan dan perkembangan
anak.

Menurut penjelasan dari RN dan AK yang
memiliki dukungan untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, mereka mengatakan dukungan
orang tua sangat membantu untuk mendorong
semangat dan keyakinan mereka akan tujuannya.
Selain itu, adanya dukungan dapat menimbulkan rasa
aman dalam melakukan suatu aktivitas yang
diminatinya dalam kehidupan. Dengan adanya
dukungan orang tua atas keputusan dan rencana yang
disusun oleh anak, dapat tercermin dari berbagai
perlakuan yang diberikan orang tua kepada anak
tersebut. Misalnya memberikan masukan-masukan
mengenai  pilihan mana yang terbaik, serta
mengawasi segala usaha yang anak lakukan untuk
meraih perguruan tinggi yang telah dipilihnya dimasa
depan. Untuk menunjukkan penghargaan kepada
anak, orang tua dapat memberikan kepercayaan
kepada anak untuk memilih bidang studi yang
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disukainya setelah lulus sekolah. Dengan demikian,
individu yang merasakan adanya dukungan dari orang
tuanya akan mendorong minat mereka untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sehingga
pemikiran dan persiapan untuk masa depannya akan
terarah.

Namun berbeda halnya dengan individu yang
tidak merasakan adanya dukungan dari orang tuanya,
ja akan merasa tidak percaya diri akan
kemampuannya dalam menghadapi kehidupan dimasa
depan, sehingga ia menjadi kurang termotivasi untuk
memikirkan dan mempersiapkan berbagai hal yang
menyangkut masa depannya (Trommsdroff, dalam
Desmita, 2005).

Berdasarkan hasil wawancara kepada dua
orang responden berinisial RA dan PP yang tidak
memiliki minat untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi, mereka mengatakan untuk menempuh
kehidupan selanjutnya menuju kesuksesan, masih ada
cara lain selain masuk ke perguruan tinggi. Misalnya
mengikuti pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan
kemampuan yang didapat dari sekolah. Hal itu
bertujuan untuk mengasah dan memperdalam
kemampuan yang dimiliki. Dengan cara seperti ini,
mereka berharap akan mampu mencapai tujuan
mereka akan masa depannya. Selain itu, dalam hal ini
mereka juga mendapat dukungan dari orang tua
mereka.

Setiap individu memiliki pandangan yang
berbeda-beda dalam hal pendidikan. Ada yang
berpendapat setelah lulus sekolah menengah sudah
cukup, tetapi ada juga yang berpendapat pendidikan
harus dilanjutkan hingga perguruan tinggi. Siswa
yang memiliki orientasi masa depan dan adanya
dukungan orang tua, maka akan cenderung memiliki
minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Namun, ada pula sebagian siswa yang
meskipun didukung oleh orang tua untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi, tetap tidak memiliki minat
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan
demikian, penulis tertarik untuk meneliti tentang
hubungan orientasi masa depan dan dukungan orang
tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi. Dalam penelitian ini, akan dilaksanakan di
SMK Negeri 1 Samarinda pada kelas XI1.



Psikoborneo, Vol 4, No 1, 2016:58-65

TINJAUAN PUSTAKA

Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi

Menurut Djamairah (2002) minat merupakan
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa aktifitas. Seseorang yang
berminat  terhadap  suatu aktivitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan
rasa senang, dengan kata lain minat berkaitan dengan
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan pada
dasarnya merupakan penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri.

Slameto (2003) memandang minat sebagai
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat.

Minat menurut Kartono (2005) merupakan
suatu  bentuk momen dari  kecenderungan-
kecenderungan yang terarah secara intensif pada satu
obyek yang dianggap penting. Pada minat selalu
terdapat elemen-elemen afektif (perasaan, emosional)
yang kuat. Minat sangat bergantung sekali pada
totalitas kepribadian kita. Sehingga apabila pribadi
kita itu berubah konstitusinya disebabkan oleh
perubahan lingkungan, maka minat kita juga akan
ikut berubah.

Menurut Strong (dalam Telvisia dkk, 2008)
minat merupakan  kumpulan  kesukaan dan
ketidaksukaan. Setiap orang memiliki ribuan aktivitas
atau kebiasaan. Kesukaan dan ketidaksukaan
berkaitan satu sama lain. Minat mengarah pada
aktivitas yang disukai, menghindari aktivitas yang
tidak disukai. Minat juga merupakan refleksi atas
kepuasan individu.

Orientasi Masa Depan

Orientasi masa depan menurut Agustian &
Ginanjar (2001) adalah bagaimana seseorang
merumuskan dan menyusun visi ke depan dengan
membagi orientasi jangka pendek, menengah, dan
jangka panjang. Sedangkan menurut Trommsdorof
(2005), orientasi masa depan merupakan fenomena
kognitif motivasional yang kompleks, yakni antisipasi
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dan evaluasi tentang diri di masa depan dalam
interaksinya dengan lingkungan.

Seginer (2002) menyatakan bahwa orientasi
masa depan adalah representasi mental tentang masa
depan yang dibangun oleh individu pada titiktitik
tertentu dalam kehidupan mereka dan mencerminkan
pengaruh kontekstual pribadi dan sosial. Nurmi
(dalam McCabe & Bernett, 2000) berpendapat bahwa
orientasi masa depan merupakan gambaran mengenai
masa depan yang membentuk tujuan, aspirasi, dan
memberikan makna pribadi pada kejadian di masa
depan, serta berhubungan dengan bagaimana
seseorang berpikir dan bertingkah laku menuju masa
depan yang digambarkan dalam proses motivation,
planing, dan evaluation.

Dukungan Orang Tua

Keluarga sebagai tempat yang pertama kali
dikenal oleh individu. Keluarga mempunyai peran
yang cukup penting bagi individu dalam
bersosialisasi didalam masyarakat. Menurut Cobb

(dalam Sarafino, 2006), dukungan orang tua
merupakan bagian dari dukungan sosial. Dapat
diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian,

penghargaan, atau bantuan yang dirasakan individu
dari orang-orang atau kelompok lain.

Santrock (2003) berpendapat bahwa keluarga
merupakan pilar utama dan pertama dalam
membentuk anak untuk mandiri. Dukungan yang
paling besar di dalam lingkungan rumah adalah
bersumber dari orang tua. Dukungan orang tua sangat
penting bagi individu dalam menjalani kehidupannya.
Fischer (1998) juga menyatakan bahwa salah satu hal
yang berperan penting di dalam pembentukan
kemandirian belajar pada diri siswa adalah dari
dukungan yang diterima oleh siswa dari komunitas
tempat siswa berada, seperti dari sekolah, teman,
orangtua, guru, dan sebagainya.

Dukungan keluarga menurut Francis dan
Sariadarma (dalam Ambari, 2010) adalah bantuan
yang diterima salah satu anggota keluarga dari
anggota keluarga lainnya dalam rangka menjalankan
fungsi-fungsi yang terdapat di dalam sebuah
keluarga. Ambari (2010) menyatakan dukungan
keluarga, termasuk orang tua, dapat menciptakan
kekuatan keluarga, memperbesar penghargaan
terhadap diri sendiri, mempunyai strategi pencegahan
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yang utama bagi seluruh keluarga dalam menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari.

Saranson (dalam Martha, 1991) mengatakan
bahwa fungsi dukungan orang tua adalah dengan
memberikan penguatan moral bagi remaja. Persepsi
adanya dukungan menimbulkan rasa aman dalam
melakukan  partisipasi  aktif, eksplorasi, dan
eksperimentasi dalam kehidupan. Begitu juga
menurut Sarafino (2006) yang menyatakan bahwa

dukungan sosial orang tua mengacu pada
memberikan ~ kenyamanan pada orang lain,
merawatnya atau menghargainya.
METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini adalah  penelitian

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
dan siswi SMK Negeri 1 Samarinda, siswa dan siswi
kelas XII' SMK Negeri 1 Samarinda. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode skala dengan bentuk likert. Metode
skala merupakan suatu metode pengumpulan data
yang berisikan suatu daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh subjek secara tertulis (Hadi, 2000). Alat
pengukuran atau instrument yang digunakan ada tiga
macam yaitu skala minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, skala orientasi masa depan, dan
skala dukungan orang tua. Skala minat disusun
berdasarkan aspek minat yang dikemukakan oleh
Kartono (2005) yaitu: aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek konatif. Skala orientasi masa depan
disusun berdasarkan faktor terbentuknya orientasi
masa depan menurut Nurmi (1991) yaitu motivasi,
perencanaan, dan evaluasi. Skala dukungan orang tua
disusun  berdasarkan  bentuk-bentuk  dukungan
menurut Sarafino (2006) yang terdiri dari: dukungan
emosi, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, serta dukungan informasi.

Analisis data yang dilakukan  untuk
pengolahan data penelitian adalah menggunakan uji
asumsi multikolinearitas, normalitas, dan linearitas
antar variabel independen. Keseluruhan teknik
analisis data menggunakan analisis statistik dengan
program komputer SPSS (Statistical Package for
Social Sciences) versi 20.00.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat tiga
hipotesis yang diterima, yaitu ada hubungan antara
orientasi masa depan dengan minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi, ada hubungan antara dukungan
orang tua dengan minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, dan ada hubungan antara orientasi
masa depan dan dukungan orang tu dengan minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Hubungan antara orientasi masa depan dengan
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi memiliki
koefisien korelasi 0,619 vyang berarti terdapat
hubungan positif yang cukup kuat. Terdapatnya
hubungan antara orientasi masa depan dengan minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dalam
penelitian ini sejalan dengan adanya fenomena yang
terjadi di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara,
responden mengatakan bahwa melanjutkan studi
selepas sekolah sangat penting untuk menunjang
keberhasilan di bidang pekerjaannya nanti. Kemudian
melanjutkan pendidikan merupakan salah satu
keputusan yang akan memberikan kontribusi bagi
kehidupan di masa depannya ataupun meraih citacita
yang diinginkan.

Nurmi (dalam Desmita, 2005) mengatakan
bahwa ketika keadaan masa depan beserta faktor
pendukungnya telah menjadi sesuatu yang diharapkan
dapat terwujud, maka pengetahuan yang menunjang
terwujudnya harapan tersebut menjadi dasar penting
dalam orientasi masa depan. Orientasi masa depan
menentukan bagaimana seseorang merumuskan dan
menyusun visi ke depan dengan membagi orientasi
jangka pendek, menengah, dan jangka panjang
(Agustian & Ginanjar, 2001), sehingga berhubungan
dengan bagaimana seseorang berfikir maupun
bertingkah laku menuju masa depan.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar dari diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut maka semakin besar minat yang muncul.
Minat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
yang berasal dari dalam diri mau dari luar diri serta
bagaimana usaha siswa yang meliputi strategi dan
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metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan minat
melanjutkan  pendidikan ke perguruan tinggi,
Indriyanti (2013).

" Pada dukungan orang tua dengan minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi, terdapat koefisien korelasi
sebesar 0,463 yang berarti terdapat hubungan positif
yang lemah. Terdapatnya hubungan yang lemah
antara dukungan orang tua dengan minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi dalam penelitian ini sejalan
dengan adanya fenomena yang terjadi di lapangan.
Beberapa responden dalam penelitian ini memiliki
dukungan orang tua yang masih kurang terhadap
minat mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi. Selain itu, dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang menjadi penyebabnya. Faktor tersebut salah
satunya ialah faktor individu (Haryono, 2001).

Haryono (2001) mengatakan faktor individu
merupakan pengaruh yang muncul dalam diri siswa
secara alami, misalnya diakibatkan karena
kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi dan sifat
pribadi. Pengalaman individu dalam perjalanan
hidupnya dapat membawa perubahan di berbagai
aspek kehidupannya, termasuk arah minatnya.
Misalnya, individu yang selalu diikut sertakan oleh
orangtuanya untuk memperbaiki  mesin-mesin,
kemudian  individu  tersebut akan  semakin
berpengalaman di bidang mesin, dan arah minatnya
juga akan cenderung pada tipe realistik.

Selanjutnya  terdapat hubungan antara
orientasi masa depan dan dukungan orang tua dengan
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini
dikarenakan pada responden memiliki orientasi masa
depan yang tinggi, mereka sudah memiliki tujuan
setelah lulus dari sekolah. Mereka berusaha
merealisasikan dari tujuan mereka dalam konteks
masa depan (Nurmi, 1989). Selain itu, responden
mendapatkan dukungan dari orang-orang
disekitarnya. Dengan adanya dukungan, maka dapat
menimbulkan rasa aman dalam melakukan suatu
aktivitas yang diminatinya (Saranson, dalam Martha,
1991). Sehingga orang tua akan memahami tujuan
masa depan anak dan memungkinkan untuk
mengarahkan terhadap sesuatu yang diminatinya
(Nurmi, 1991).
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
orientasi masa depan dan dukungan orang tua dengan
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Selanjutnya, terdapat hubungan positif yang cukup
kuat antara orientasi masa depan dengan minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Kemudian,
terdapat hubungan positif yang lemah antara
dukungan orang tua dengan minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Artinya, terdapat kecenderungan
bahwa semakin tinggi orientasi masa depan yang
dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula minat
yang dimiliki individu untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
dukungan orang tua yang didapat individu, maka
semakin tinggi pula minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara orientasi masa depan dan dukungan
orang tua dengan minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pada siswa-siswi SMKN 1
Samarinda kelas XII. Terdapat hubungan yang paling
kuat antara aspek perencanaan dengan aspek konatif
pada variabel orientasi masa depan dengan minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Terdapat
hubungan yang paling kuat antara aspek dukungan
emosi dengan aspek konatif pada variabel dukungan

orang tua dengan minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Saran

1. Bagi subyek penelitian, berdasarkan hasil

penelitian, terdapat hubungan antara orientasi
masa depan dan dukungan orang tua dengan
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada
siswa-siswi SMKN 1 Samarinda kelas XII. Maka
siswa-siswi diharapkan agar bisa
mengorientasikan minatnya pada proses tingkah
laku atau pelaksanaan, sehingga dapat
diaplikasikan dalam bentuk nyata. Kemudian
diharapkan  siswa-siswi agar dapat bisa
memanfaatkannya dengan baik orientasi masa
depan dan dukungan orang tua yang dimilikinya
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yakni dengan melakukan suatu aktifitas yang
berkaitan dengan minat mereka untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi selepas
lulus dari sekolah, agar tercapai cita-cita yang
diinginkan.

2. Bagi orang tua subyek, diharapkan agar orang tua
dapat mendampingi dan memberikan semangat
atau dukungan kepada anaknya melalui
bimbingan atau konseling untuk mengarahkan
perkembangan siswa. Orang tua juga diharapkan
dapat memantau lingkungan sekitar anaknya agar
tidak terpengaruhi hal-hal negatif, selain itu
orang tua dapat diharapkan bisa mengintensifkan
komunikasi dengan anaknya, sehingga anak
dapat menyelesaikan tugas perkembangannya
dengan baik khususnya dalam memperoleh
orientasi yang baik tentang masa depannya serta
memposisikan diri sebagai teman dan rekan
diskusi bagi anaknya.

3. Bagi institusi pendidikan, diharapkan kepada
institusi  pendidikan dapat berperan dalam
mengembangkan minat siswa-siswi melanjutkan
pendidikan pada perguruan tinggi dengan
memberikan pelatihan mengenai bimbingan karir
atau pendidikan mengenai jenjang Kkarir sehinga
para siswa termotivasi untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
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